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AHBSTRAK

dasalah overlindungan hukom terbadap Pemegang Saham Minoritas dalam
perseroan terbatas adalah tidak lepainya keseimbangan antara Pemepang Sabam
Mavoritas  dan Pemegang  Saham Minontas  (sefingea Pemegang Sala
Minaritas yering diregikan fepentingannval. Masalab ini meliputi peranan, tugas,
wewenang, tanggung Jawab, hak dan Kewajibon para pengures dan Pemegang
Soham vang menjurus pada penvisiban terhadap Pemegang Sabam Minoritas
Perlindungan  hukum terhadap Pemegang Saham  Minoritas menjadi  sangat
penting karena para pemegang saham lelah dister hok dan kewapiban serta
wewenangnya secara protessional. Konsep terscbut hanva dapat berhasil, apabila
pemegang saham dan penpurus perusahaan menjunjung tinggi etika bisnis dan
menjadikannya sebagai budaya perusabaan vang pada akhirnyva menjadi budava
hukum  dalam perusabhaan.  Dengan  demikian,  kemingkinan  timbulnya
pertentangan antara Pemegang Saham Mayoritas dan Pemegang Saham Minoritas
dapat dihindari. Penelitian im berusaha menjawab pertanyaan lentang  bagaimans
perlindungan hukum terhadap pemegang saham minoritas di 'I. BIPR Berok
Gunung Pangilun Padang, peranan Komisans, Direkst dan RUPS sera kencala-
kendala yang dibadapt PT. BPR Berek Gunung Pangilun dan berusahs
menganalisa nyva sehingga dapat ditemukan pemecahan atas  permasalahan
terschul. Metode penelitian yuridis sosiologis, dengan pendekatan vang digunakan
melalui penelitian bukum dengan melihat ketentuan bukom yang berlaku dan
kemudian  dilihat  dard  kenvataan  prakiek  di lapasgan.  llasil  penelitian
memperlihatkan babwa perlindungan hukum terhadap pemepang saham minontas
cukup memuaskan, sedangkan kendala yang dihadapt adalah belum bisanya pihak
Dhireksi dan Komisars untwk memboka Perusahaan untuk menerima usulan
khalayak ramal. maka PT. BPR  Berok Gunung  Pangilun hendaknya,
1) melakukan pembabaroan dalam pemegang saham sehingpa dapat menghasilkan
usulan dan ide vane cemerlang demi kemajuan perusahaan, 23 mengaplikasikan
Undang-undang Mo. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 31 mengutamakan
aens musyvawarah mufakat dalam mengambil keputesan dalam RUPS, 4) pechatian
pemerintazh  dalam  mengawasi  pelaksanann Perusabaon sehingea konllik
kepentingan antara pemegang saham dapat dihilangkan,



BAR I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan usaha Perusahaan tidak menutup kemungkinan terjadinva
konflik vang menimbulkan masalah seperll masalah saham. pengurusan dan
kehijaksanaan perusahaan antara Pemegang Saham mayoritas dan Pemegang
Suham Minonitas, bmk pada samt perusashaan memperoleh keuntungan maupuen

menderita kerugian.

Masalah perlindungan hukum terhadap Pemegang Saham Minoritas dalam
perseroan terbatas adalah tidak tepainya keseimbangan antara Pemegang Saham
Mavoritas  dan  Pemegang  Saham  Minoritas  (sehimgpa Pemevane Safom
Minariiay sering divegikan kepentingannya). Masalah int meliput peranan, tugas,
wewenang. tanggung jawab. hak dan kewajiban para pengurus dan Pemegang

Saham vang I1II':TI_i|£JTll5. pada r.u:ﬂ}'iﬁiharl terhacdap Pemeganyg Saham Minoritas,

Perlindungar hukom terhadap Pemegang Sabam Minoritas menjadi sangat
penting karena para pemegang saham telah diatur hak dan kewajiban serla
wewenangnya secara professional. Konsep terscbut hanya dapat berhasil. apabila
pemegang saham dan penpurus perusabasn menjunjung Gnggi ctika bisnis dan
menjadikannya sebagai budava perusabaan vang pada akhirnya menjadi budayva
hukwm  dalam perusabaan.  Dengan  demikion,  kemingkinan  limbulnya
pertentangan antara Pemegang Saham Mayoritas dan Pemegang Saham Minoritas

dapat dihindari.



Memperhatibkan fakta vang ada. maka perlu adanys uvpaya perlindungan
hukum bagi pemegang saham minoritas menurut Undang-andang Namor 40 tzhun
2007 gentang Perseroan Terbatas, Pada dasarmyva. pemegang saham berhak
mempertahankan haknyva sehubungan dengan sabam yang dimilikinya dengan
berbagai cara. atas tindakan perusahaan yang merugikan kepemingannya dalam

perusahann vang bersanghkutan,

Perle diperhatikan bahwa pervsahaan didivikan dan dijalankan atas dasar
Anggaran Dasar yang  dibuat diantara para pemegang saham, schingea segala hak
dan kewajibannya harus dituangkan sejelas mungkin didalam Anggaran Dasar
terscbut, vang  dapat dikalaksm  scbapal perjanjian diantara mereka. Karena
diangsap sebagal perjanjian. maka Anggaran Dasar barus wnduk pada ULIPT,
Undang-undang dan perateran lain yvang terkait dengan hak dan kewajiban

pemesany suhom,

Salab satu efek dari struktur Kepermilikan melalui saham adalah terciptanva
struktur pemegang saham mayoritas dan minoritas, Pada dusamya masing-masing
mempunyal hak yang sama. Terutama terbadap hak suara vaitu 1 {sate) sabam
adalab | (satu) suara, Semakin banvak sgham vang dimilikinva. maka makin
dapat berkuasa ia dalam menentukan kepuiusan mengenai keberadaan dan
jalannya  suatu  perusabaan.  Persoalannya  adalah  hagaimana melindungi
kepentingan Pemegang Saham Minoritas vang beresiko dirugikan oleh kekuasaan

Pemegzang Saham Movortas,



BAB 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

[har hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan, akhirova penelit

simpulkan bahwa ;

B2

Bentuk  Perlindungan Hukum terhadap pemegang saham minoritas pada
I'I. Bank Perkreditan Rakyat Berok Gunung Pangilun Padang adalab ;
Pemegang  Saham  dapat  mengajukan pelaksanaan Rapat  Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS1LR) kepada Bank Perkreditan Rakva
sebagal Perseroan karena dipandang proses pelaksanaim ketentuan vang
disepakati dalam RUPS tidak berjalan sebagaimana mestinva oleh Dewan
Dikreksi dan Komisaris. Hal tersebut jups didasari karena tidak adanyy
perkembangan perusahaan vang dinilal akan merugikan perusahaan akibat
kelalaian Direksi dan Dewan Komisaris, Dalam Undang-Undang No .40
tabun 2007 tentang Perseroan Terbatas ini, pemegang saham minoritas
sanpat dilindungi hak-haknya dalam perusshasn. Selain itu pemegang
saham minorilas sewaktu-waktu dapat menggunakan Hak Derivatif, vaitu
hak wang digunakan oleh pemeging saham untuk mewakili perseroun
melakukan tindakan-tindakan terteniu, vuitu melakukan tindakan uniuk
menuntut Dircksi atauw Komisaris dengan mengajukan gugatan perdata

kepengadilan Negert dan bahkan membubarkan perseroan ilu sendir,

Peranan  Komisaris, Direksi. Pemegang  Saham dan RUPS di PT. BPR

Berok Gunung Pangilun dalam melindungi pemegang sabam minoritas
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